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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negars ketiga di dunia dalam kategon negara
tanpa figur ayah atau fatherless county (Fojaming & Umam, 2023), Istilah
Farherless merujuk pada tidak adanya ngr seorang ayah datam kehidupan
anak, baik mamﬂﬂmnupunﬂiﬂ.mm dianggap sebagal fatheriess
apabila ia tidak mendapatkan atan ﬁgﬁm ataupun tidak memiliki
kedekatan denoun M&Tm&pﬂh@ﬁngm elemen yang dapat menyebabkan
hndmml.sepﬂli reeraian, kematian, ketidakhadiran ayah karena pekerjaan,

ataupun kurangnya. ﬁﬂﬂiaﬂ ayah pada kehidupan keluarga (Hidayah et al,

m&,llnmﬂlun et al., 2020). Situasi im dap‘.s!‘mquyd:ﬁ;hn anak kehilangan
sosok ayah dalam dirinya karena tidak adanya peran seorang ayah, pada
Wﬂlllﬂlll anzk (Fajomrini & Umam 2023). Farhericts juga wkm
km emosional yang mencakup pemikiran serta pamsm mengenai
pew Mmm dan kehangatan dari aveh. baik secara fisik. emesional,
maupun ;ﬂ&oﬂag:s pada proses tumbuh lmmbmgmk, Tﬂltu sajs, kondisi
Jaiherfess bukanlah situasi yang diinginkan dalany pe 1

Fenomena fatherless dapat disebabkan m ﬁuﬂnga: llmm ML
penlitan ini lebih berfokus pada kasus Ketidkhadivan ayah skibar
perceraismen dan kematian, berdosarkan data Badan pusat Statistik (BPS),
angka perceraian di Indonesta terus mengalami peningkatan dan mencapai
jumlah tertinggi kedus dalam kurun waki sepulith tahun terakhir (BPS, 2023).
Berbeda dengan fn:m;r?‘s‘.f: vang terjadi fearene Ketidakhadiran ayah larena
kesibukan pekerjaan atsn kurangnya keterlibatan emosional, fatherless akibat

perceraian dan kemahan cenderung menimbulkan pengalaman emosional yang
lebih mendalam, terutama dalam membentuk pola komunikasi dan harapan
hubungan romantis perempuan dewasa (Hasan et al, 2021). Dalam Kasus
percermian, anak sering kali mengalami konflik loyalitas dan perasaan
kehilangan akibat perpisahan orang tua, sementara pada kasus kematian. anak



menghadapi proses berkabung yang dapat membentuk cara mereka memaknai
hubungan di masa dewasa (Putri & Dewi, 2024). Oleh karena itu. penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana perempuan dewasa yang tumbuh
dalam keluarga fatherfess akibat perceraian dan kematian membangum
komunikasi dalam hubungan romantis mereka,
Salah satu fenomena yang menarik perhatian dalam tatanan keluarga
adalah ketidakhadiran sosok ayah, yang Sering disebul sebagni fatherless.
Menurut informash das ¢ nirad Nations Childdren ' und (UNICEF) pada tahun
2021, (Rahayu o ol 2004) di Indonesia. sejimlsh snak dibesarkan tanpa
kehadiran sosok a;ﬂlihl. Hal MMUHg oleh data gm:pda tahun 2021
{diakses pada Badan Pusat Statistik). Anak usia dini di Indonesia berjumlsh
sangat besar. Sebagian diantaranya tidak tinggal bersama kedua orang tua
kandung. sementara sebagian lainnyn hanva Imml bersama ibu kandung,
]:'m Satherless sering kali terjadi akibat pola asul mMu!eh
hu:lql patriorki yang masih melekat di Indonesia (Dian. 2023). Dimana
tangggung jawab pengasuhan anak sepenuhnya ditanggung oleh ibu, sementara
‘ayzh tidak diizinkan untuk terlibat dalam proses. pengasuhan. Situasi ini
mmhnmkca.m pola asuh anak (Asfari, 2022). Perempuan yang lmﬂnﬂ'l. dalam
“kondisi ini cenderung menghadapi tuntangan tersendiri dalam hal pembentukan
identitas diri dun menjalin hubungan sosial dibandingkan dengan mereka yang
dibesarkan dalam keluargs utub. Ketidakhadirm sosok aysh berpotensi
WWW!M diri. mmmmlym relasi. serta

mum:u'luya permasalahan ps!kn'lugls berupa kecemasan dan rasa tidak aman.

Keluarga mcnm W pul’um Mmﬁmbmtuk karakter dan
kepribadian seseorang (Indramawan, ’-'UED} Dalam sebuah keluarga, peran ibu

maupun ayah sebogai omng toa, memiliki peran dalam perkembangan

psikologis dan sosial seorang anak. Akan tetapi. tidak semus anak tumbuh
dalam Imgkungan keluarga yang utuh. Salsh satu fenomena vang menjadi
sorotan adalah keberadaan perempuan yang tumbuh dalam keluarga fatherfess.
Kehadiran seorang avah, atau ketidakhadirannya, memberikan kontribusi vang
besar dalam pembentukan karakter atan identitas diri, pandangan dup, serta



hubungan sosial seorang anak, khususnya anak perempuan yang berperan
datam membentuk kemampuan mereka dalam menjalin hubungan interpersonal
di masa dewasa, terutama dalam hubungan romantis. (Hidayat et al., 2024).
Pengalaman tumboh dalam keluarga faeherdess pada perempuan dewasa
dapat memberikan peran penting pads pola komunikasi interpersonal dengan
pasangan, Perempuan yang mengalami ketidakhadiran ayah cenderung
menghadapi hambatan emosional, sepefti rasa tidok aman, kesulitan
membangun kepercavnan LM et aL. M} Hambatan-hambatan  ini
ummnumw dari wbﬁﬁyﬂmﬂn ﬁ&ﬂiﬂhdukungm emosional
dari sosok. l}fuh_;amghmﬁmmbemuk pﬂlnpmnuhmmdan cara mereka
‘membangun hnhm romantis. Anak-anak m tidak menerima perhatian
don kasih savong ‘yang memadsi dari ovah mereka cenderung memiliki
keterbatasan dalam kemampuan berkomunikasi (Astrellita & Abidin, 2024)
gﬂlﬂnih;,l..dldakhadm seormi ayah jugn dapat memwmmm
mengelola konflik dalam hubungan romantis. Konflik merupakan bagian yang
wdtqf#m ubungan antara individu, tetapi cara mengelola kunﬂlk sangat
bergantung pﬁu kemampuan  komunikasi vang -:hmﬂliu pasangan. Dalum
“komunikasi mtarpersqmal yang baik. keterbukaan dan kash savang atau empati
'memainkan peran penting dalam membangun kedekatan dan pemahaman
Fm dewasa I#IE tumbuh hlﬂ;ﬂ iﬂ’dﬂmﬂ ayaht (fatherless)
seriug kali Mﬁ W dalam mhm hubungan romantis
dll:a.mﬂnghm dengan mercka yang tumbah Jm figur ayah vang hadir,
Ketidakhadiran ayah dapat mmphl:hu masalah kepercayaan pada laki-laki.
selektivitas berlebihan dalam memilih pasangar. dan trauma pada laki-laki yang
kasar. Selain itu. kondisi fatherfess juga membentuk mereka dalam menentukan
sosok pasangan ideal untuk memenuhi kekosongan yang mereka rasakan akibat
ketidakhadiran sosok ayah dalam hidup mereka (Wahyodi et al, 2024)
Sebaliknya, anak yang memiliki kedekatan dengan ayah cenderung lebih
merasa dicintai, memiliki harga dini yang lebih tinggi, keterampilan sosial vang
lebih baik. dan kemampuan mengelola emosi yang lebih baik dalam hubungan




romantis di masa dewasa (Putr, 2021), Penelitian menunjukkan bahwa anak
perempuan yang memiliki hubungon dekat dengan ayahnya cenderung
memiliki harga din yang lebih tinggi { Adda, 2024). Kedekatan ini memberikan
raso dicintal dan dihargai, vang berkontnibusi pada peningkatan kepercayaan
diri dan kemampuan bersosinlisasi. Dengon demikian, kehadiran figur ayah
memainkan peran penting dalum pembentukan harga diri khususnya pada pola
hubungan romantis yang sehat pada lﬂi]nn.mpuan di masa dewasa.
Ketidekhadiman avah (fetherfess) memberikan peran penting pada
keterbukaan (selfdisclosure) W dewasa tﬁlﬁn menjalin hubungan
mmmliﬂ. ‘Penclition muﬂ:m hahwa kflulmr.m deﬂgnlyah membentuk
kemal r an de ] apkan diri kepada
Iuﬂgm Pumnj:m:ﬂ j‘!mg tumbuh dalam ﬂlﬂpﬂﬁﬂu sering  kali
ml tantangan dalom membangun keferbukasan. Sebunh studi
w bahwa perbedaan dalam self-disclosure pada Wﬁiﬁa
awal dapat dijelaskan oleh tingkat kelekatan mereka dengan ayah El.nmﬂ
et al,, 2024), Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan
janpn kehadiran ayah cenderung menghadapi berbagai masafsh seperti
rendahnya harga diri, pernsaan kesepian. kecemhm;hﬂlihm#ﬁiangm
yang mendalam, kontrol diri vang lemah, keberanian untuk mengambil resiko,
m kecenderungan newrotic, terutama pads anak perempunn (Azizah, 2023).
Hiﬁ] lmﬁrh‘ﬁmim.m itian menunjukkan ﬁﬁwn ank-anak yang
mengalami ketidakhadiran syah memiliki resiko yang lebih tingg untuk
mengfndum masalah emosional, seperti kemmmgemh. mengekspresikan,
memahami, dan mnmmmﬂﬂ 2022}, Menurut Dagun,
dikutip oleh Junaidin et al., {2'323} peran ayah pada onak perempuan di masa

dewasa terlihat ketika anak perempuan bersosialisasi dengan lawan jenis,
Komunikasi interpersonal yang baik melibatkan kemampuan untuk
merminia sudut pandang pasangan (Zahra & Yuliana, 2023). Nann, perempuan
dewasa  fatherfesy - seringkali  membutubkan  wpaya  ekstra  untuk
mengembangkan keahlian ini karena pola komunikasi mereka yang dibentuk
oleh pengalaman masa kecil. Dalam hubungan romantis, komunikasi



mertpakan komponen penting dalam membangun hubungan yvang positif dan
juga harmonis. Komunikasi yang baik memungkinkan pasangan untuk saling
mengertl, mengelola konflik, serta memperkuat ikatan emosional. Menurut
DeVito, dikutip oleh Naila, (2024) komumikasi interpersonal mencakup
keterbukaan. empati, dan kemampuon untuk mendengarkon dengan baik.
Bagaimanapun, pols komunikasi interpersonal seseorang sering kali terbentuk
oleh pengalaman masa kecil, l.mmmtpoll pengasuhan anak dan keberadaan
figur orang tua dnhnhlummm 2021),

Fenomenn kmﬁ:hm sosok avah dalam kalmrgu { faatherless)
bci]mpmhngmmm pola komunikssi dan dinamika hubungan
-mjﬂlhﬁs pﬂmum m Penelitian oleh ﬁﬂp & Subroto (2024)
“menunjukkan adanya hubungan positif antara peran ayah dengan komunikasi
'anul pada perempuan dewasa awal ymg-m_-nﬁﬁﬂﬁ__h_uhungnn
-romantis. Hal ini menunjukkan bahwa ketiadaan peran ayah berkontribusi pada
pmhmnukm kemampuan komunikasi mterpersonal dalam huhmwhs
Selain ity, studi oleh Fauzi (2024) mengungkapkan hahwa perempuan yang
tumbuth dalam kelusrga fatherless cenderung mengalami kesulitan dalam
‘membangun hubungan vang intim, yang mem'henmkpobj;ﬂ:.mn&ﬁlﬂ dengan
']m'mnga.n Minimnya interaksi dan komunikasi dm figur ayah selama masa
pn:kamhuugﬂ.u dapat menyebabkan kurangnya kedekatan emosional, yang
entuk kualitas komunikasi dalam menjalin hubungan romantis

P,

Komunikasi inferpersonal merupakan aspek penting dalam setiap
hubungan, dan bagi pmmhmhuﬂﬁllmhluﬂgn fatherless, hal ini
bisa menjadi tantangan tersendin. Honaini {21]143 perempuan yang tidak

memiliki figur ayah seringkali kesulitan dalam mengekspresikan emosi dan
membangun kedekatan dengan orang lain. Mereka mungkin merasa kurang
percaya diri dalam menjalin hubungan, yang dapat mengakibatkan kesulitan
dalam membangun komunikasi yang baik dengan pasangan. Selaim itu.
penelitian Rachmawati & Rahmasari (2024} menunjukkan bahwa perempuan
yang lumbuh dalam keluarga ficherdess sering kali mengembangkan



mekanisme koping yang berbeda dalam menghadapi tantangan emosional.
Mekanisme ini dapat membentuk cara mereka berkomunikasi dengan pasangan
mereka, baik dalam hal pengungkapan perasaan maupun dalam penyelesaian
konflik. Dalam memahami komumikas: hubungan romantis perempuan dewasa
yang tumbuh dalam keluargn fatherless, kita bisa mendupatkan pemahaman
yang lebih dalam mengenai bagaimana pengalaman ini membentuk pola
komunikasi mereka dan bagnimana mereks dapal mengatasi tantangan dalam
hubungan interpersonal. . .

Perempuon  yang tumbuh dalam kelusrgs forkerless mungkin
mew ll:Lrl.IlhﬁlI, Iﬂm jugs dapat mengembangkan keterampilan
.'kmﬂmn j'unghm'nﬁﬁl kemampuan untuk mnjllhhub‘mgan yang sehat
{l.‘[iﬁd & Abdullah. 2024). Dengan demikian, tidak semua perempuan yang
lnm!ﬂdulam keluarga fathertess mengalami M yang serupa.
‘Menurut Rochmawati & Rahmasari (2024) setiap individu memiliki cars yang
Ilmn l:hlu.m menghadapi ketidakhodiran figur ayah. Oleh kmihl,pﬂnhng
untuk miemahami pengalaman subjektif perempuan yang tumbuh datam kondis
Jutherfesy melaloi pendokotnn fenomenologi. Dengan demikian, penalitian ini
‘menfadi relevan untuk mengeksplorasi hagaimana perempunn dewasa yang
tumbuh dalam keluarga fatherless membangun komumikssi interpersonal
dengan pasangan mereka,

Penelitian ini fokus pada doerah perkolaan, dafa menunjukkan bahwa

masyarakat pt&m lebil rentan pada kondisi i dibandingkan masyarakat
pedesaan, alasan yang mendasari hal tersebut antar lain, tingginya angka
perceraian, tekanan ekonomi, dan dinamika kehidupan kota yang kompleks
(Badan Pusat Statistik, 2023). Meneliti komunikasi hubungan romantis
perempuan dewasa yang tumbuh dalam keluargn tanpa kehadiron ayah
(farherfess) di wilayah Bandung, Bogor, Jakarta, dan Yogyvakarta sangat relevan
mengingat tingginya angka perceraian di daerah-daerah tersebut. Data dan
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 menunjukkan bahwa Jawa Barat, vang
meliputi Bandung dan Bogor, mencatat jumlah kasus perceraian tertinggi di
Indonesia (Locus Online, 2024). Kasus perceraian di kabupaten Bandung



tercatat lebih tinggi dibandingkan dengan kabupaten Bogor berdasarkan data
yang tersedia. (Ayo Bandung, 2024). DKI Jakarta juga termasuk salah satu
provinsi dengan tingkat perceralan yang tinggi. menunjukkan banyaknya kasus
percernian pada tahun yang sama (Ayo Jokarla, 2024). Sementara itu,
Yogyvakoarta dikenal sebagal salah satu provinsi dengan tingkat kebahagiaan
yang tinggl, Berdasarkan data BPS (ahun 2021, tingkat kebahagiaun di
Yogyakarts tercatat lebih tinggi Mngka.n rato-rata nasional (Katadata,
2023). Namun, meskipun mmm fenomena fatherfess tetap
dapat terjadi karenn adanyn hal-hal seperti percemion, kematian, atau
ketidakhadiran ayah Karena afasan lain. Kondisi ini menarik tintuk diteliti guna
‘memahami bagaimana lingkungan yang dianggap “bahagia” membentuk
dinamika hubungan remantis perempusn &ewﬂ:ﬂgmﬂuﬂmﬂpn figur ayah.
Tingginya angka perceraian ini berpotensi mengnkibatkan Ilhﬂthu}'nk anak
tumbuh tanpa kehadiran figur ayah. yang menurut penrﬁﬁmdwmlﬁ
knllilmlwhungﬂ.n romantis mereka di masa dewasa. Olch karena mp,_.ﬁ'ﬂms
penelitian di wilayah-wilayah tersebut akan memberikan wawasan yang lebih
mendalsm mengenai dinamika komunikasi hubungan romantis pada perempuan
ﬁnmmgmmgmmm fatherlexs, serta konsekuensinya dalam konteks sosial
‘dan budnyva setempat. Sehingga menjadikan ]nkxntuuhutﬁny lempat yang
fepat untuk meneliti peran faherbkess, khususnya pada perempuan dewasa.
1.2 mm

Fenomena fatherless, yang mengacy pada ketidakhadiran figur ayah
baik secars fisik maupun emosional, menjadi masalah penting di Indonesia,
lerutama denpgan tnnwmmmm meningkat setiap tahun.
Ketidakhadiran ayah dapat membentuk perkemblmgim psikologis dan sosial
anak. khusesnya perempuan, lermasuk pola komunikasi interpersonal mereka
dalam hubungan romantis di masa dewasa.

Dari rumusan masalah tersebut, perfanyaan dalam studi im adalah
bagaimana komunikasi hubungan romantis perempuan dewasa yang tumbuh
dalam keluarga fatherless?

1.3 Tujuan Penelltian



Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan komunikasi hubungan
romantis perempuan dewasa yang lurmbuh dalam keluarga fatherlesy,
1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat, dengan
manfaat yang dibarapkon sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat Penelitian
Sistematika Bab

Bab 2 (Tinjauan Pustaka)
Penelitian Sebelumnya
Landasan Teori/ Konsep
Kerangka Konsep

Bab 3 (Metodologi Penelitlan)
Paradigma Penelitian
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